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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi ideologi negara dengan minat belajar sejarah 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi dalam penelitian 

ini adalah peserta didik kelas XII, dengan jumlah sampel sebanyak 140 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui angket, sedangkan analisis data menggunakan uji korelasi Product Moment dan regresi linear sederhana dengan 

bantuan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi ideologi 

negara dengan minat belajar sejarah, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. Nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,239 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat positif namun tergolong lemah. Selain itu, 

hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,057, yang berarti bahwa 

persepsi ideologi negara hanya memberikan kontribusi sebesar 5,7% terhadap minat belajar sejarah, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun persepsi ideologi negara 

memiliki hubungan yang signifikan dengan minat belajar sejarah, kontribusinya relatif kecil sehingga bukan merupakan 

faktor utama dalam membentuk minat belajar peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

lebih kontekstual, interaktif, dan relevan untuk meningkatkan minat belajar sejarah secara lebih optimal. 

 

Kata Kunci : Persepsi ideologi negara, Minat belajar sejarah, Pendidikan sejarah 

 
 

Abstract 

 This study aims to examine the relationship between students’ perceptions of state ideology and their interest in 

learning history. This research employed a quantitative approach using a correlational method. The population 

consisted of eleventh-grade students, with a sample of 140 respondents. Data were collected through questionnaires 

and analyzed using Pearson Product-Moment correlation and simple linear regression with the assistance of SPSS 

software. The results indicate a significant relationship between students’ perceptions of state ideology and their interest 

in learning history, as shown by a significance value of 0.005 < 0.05. The correlation coefficient of 0.239 suggests that 

the relationship between the two variables is positive but weak. Furthermore, the regression analysis shows that the 

coefficient of determination (R Square) is 0.057, indicating that students’ perceptions of state ideology contribute only 

5.7% to their interest in learning history, while the remaining 94.3% is influenced by other factors beyond the scope of 

this study.These findings suggest that although perceptions of state ideology are significantly related to students’ interest 

in learning history, their contribution is relatively small and not a dominant factor. Therefore, more contextual, 

interactive, and relevant instructional approaches are needed to enhance students’ interest in learning history more 

effectively. 
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PENDAHULUAN  

Di tengah perkembangan globalisasi dan kemajuan 

teknologi digital yang semakin pesat, generasi muda 

dihadapkan pada arus informasi lintas budaya yang 

membawa dampak kompleks terhadap pembentukan nilai 

dan identitas kebangsaan. Kusumaningrum & 

Sulistyaningsih (2023) menekankan bahwa keterbukaan 

informasi tidak hanya memperluas wawasan, tetapi juga 

berpotensi menggeser orientasi nilai generasi muda. 

Fenomena meningkatnya individualisme, pragmatisme, 

serta kecenderungan melemahnya semangat nasionalisme 

menunjukkan adanya perubahan dalam cara pandang 

terhadap nilai-nilai kebangsaan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa tantangan ideologis tidak hanya 

bersifat eksternal, tetapi juga menyentuh ranah kesadaran 

individu. 

Dalam menghadapi dinamika tersebut, ideologi 

negara memiliki peran fundamental sebagai landasan 

normatif yang mengarahkan cara berpikir, bersikap, dan 

bertindak warga negara. Ideologi negara tidak hanya 

berfungsi sebagai dasar konstitusional, tetapi juga sebagai 

sistem nilai yang menjaga keutuhan dan identitas bangsa di 

tengah keberagaman. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Wahyudin et al. (2019), nilai-nilai ideologis berperan 

sebagai tolok ukur aksiologis dalam membangun sistem 

sosial dan pendidikan nasional. Nilai-nilai tersebut menjadi 

pedoman dalam membangun kehidupan berbangsa yang 

harmonis sekaligus menjadi filter dalam menghadapi 

pengaruh global yang terus berkembang. Dengan 

demikian, keberadaan ideologi negara menjadi elemen 

penting dalam menjaga stabilitas sosial dan keberlanjutan 

identitas nasional. 

Sebagai upaya untuk menjaga keberlanjutan nilai-

nilai ideologi negara, pendidikan memegang peran 

strategis dalam proses internalisasi nilai kepada generasi 

muda. Menurut Siregar & Alwina (2023), pendidikan tidak 

hanya berfungsi sebagai proses transfer pengetahuan, 

tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter dan 

kesadaran ideologis peserta didik. Namun demikian, 

proses internalisasi nilai tidak berlangsung secara otomatis 

hanya melalui penyampaian materi, melainkan bergantung 

pada bagaimana peserta didik memaknai pengalaman 

belajar yang mereka terima. Dalam konteks ini, terdapat 

kemungkinan bahwa nilai ideologi hanya dipahami secara 

kognitif tanpa diikuti keterikatan afektif, sehingga tidak 

berdampak signifikan terhadap sikap maupun perilaku. 

Oleh karena itu, efektivitas pendidikan dalam 

menanamkan ideologi negara sangat ditentukan oleh 

kualitas pengalaman belajar yang mampu menghubungkan 

nilai abstrak dengan realitas kehidupan peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan, pembelajaran sejarah 

memiliki posisi yang sangat strategis dalam proses 

internalisasi nilai-nilai ideologi negara. Wirasena et al. 

(2022) menjelaskan bahwa pembelajaran sejarah tidak 

hanya berfungsi menyampaikan peristiwa masa lalu, tetapi 

juga membangun kesadaran historis dan identitas nasional 

peserta didik. Namun, peran strategis ini tidak selalu 

terealisasi secara optimal dalam praktik pembelajaran. Hal 

ini disebabkan karena sejarah sering kali diajarkan sebagai 

kumpulan fakta kronologis yang harus dihafal, bukan 

sebagai proses interpretasi yang mendorong pemahaman 

makna. Akibatnya, peserta didik kesulitan mengaitkan 

peristiwa sejarah dengan konteks kehidupan mereka, 

sehingga nilai-nilai ideologis yang terkandung di dalamnya 

tidak sepenuhnya terinternalisasi. Dengan demikian, 

efektivitas pembelajaran sejarah dalam membentuk 

kesadaran ideologis sangat bergantung pada pendekatan 

pedagogis yang mampu mengubah sejarah dari sekadar 

pengetahuan menjadi pengalaman reflektif. 

Meskipun secara konseptual pembelajaran sejarah 

memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai ideologi 

negara, realitas di lapangan menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tujuan normatif dan praktik 

pembelajaran. Dalam banyak kasus, proses pembelajaran 

sejarah masih didominasi oleh pendekatan konvensional 

yang berpusat pada guru dan menekankan hafalan fakta 

kronologis. Kondisi ini menyebabkan peserta didik 

cenderung pasif dan kurang terlibat secara emosional 

maupun reflektif dalam memahami makna peristiwa 

sejarah. Hajisoteriou (2023) menunjukkan bahwa 

pembelajaran sejarah yang terlalu berorientasi pada 

hafalan dapat menghambat perkembangan kemampuan 

berpikir kritis serta mengurangi relevansi sejarah dalam 

kehidupan peserta didik. Akibatnya, nilai-nilai ideologis 

yang seharusnya terinternalisasi melalui pembelajaran 

sejarah justru tidak tersampaikan secara optimal, sehingga 

peserta didik memandang sejarah hanya sebagai beban 

akademik, bukan sebagai sarana pembentukan kesadaran 

kebangsaan. 

Temuan awal melalui kegiatan pra-penelitian 

semakin memperkuat adanya ketidaksesuaian antara 

persepsi ideologi dan minat belajar sejarah. Meskipun 

sebagian besar peserta didik menunjukkan pemahaman 

yang cukup baik terhadap pentingnya ideologi negara, hal 

tersebut tidak secara otomatis diikuti oleh tingginya minat 

dalam mempelajari sejarah. Data menunjukkan bahwa 

terdapat jarak antara pemahaman normatif dan 

implementasi nilai dalam kehidupan sehari-hari, yang 

mengindikasikan bahwa internalisasi ideologi belum 

sepenuhnya bersifat afektif. Selain itu, minat belajar 

sejarah cenderung meningkat ketika pembelajaran 

dikaitkan dengan konteks aktual, namun menurun ketika 

pendekatan yang digunakan bersifat konvensional. Hal ini 

mengindikasikan bahwa relevansi dan pengalaman belajar 

memiliki peran yang lebih signifikan dibandingkan 

sekadar pemahaman ideologis. Dengan kata lain, asumsi 

bahwa pemahaman ideologi secara langsung 

meningkatkan minat belajar perlu dipertimbangkan 

kembali secara kritis. 

Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu, 

terlihat bahwa kajian mengenai pembelajaran sejarah 

cenderung berkembang dalam dua arah yang terpisah. Di 

satu sisi, penelitian lebih banyak berfokus pada persepsi 

siswa terhadap pembelajaran sejarah tanpa mengaitkannya 

dengan dimensi ideologi negara. Di sisi lain, terdapat 

penelitian yang membahas muatan ideologis dalam 

pendidikan sejarah, namun lebih menekankan pada aspek 

kurikulum, materi, atau peran guru, tanpa melihat 

bagaimana peserta didik sebagai subjek memaknai 

ideologi tersebut. Sementara itu, penelitian mengenai 
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minat belajar sejarah umumnya menyoroti faktor eksternal 

seperti metode pembelajaran dan media, bukan faktor 

internal berupa persepsi ideologis. Kondisi ini 

menunjukkan adanya celah penelitian yang belum banyak 

dikaji, yaitu hubungan antara persepsi terhadap ideologi 

negara sebagai variabel afektif dengan minat belajar 

sejarah sebagai bentuk keterlibatan belajar. Oleh karena 

itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut 

dengan mengkaji hubungan kedua variabel tersebut secara 

empiris melalui pendekatan kuantitatif korelasional. 

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan 

penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara persepsi ideologi 

negara dengan minat belajar sejarah peserta didik di tingkat 

sekolah menengah atas. Fokus utama penelitian ini adalah 

menguji secara empiris sejauh mana persepsi siswa 

terhadap nilai-nilai ideologi negara, khususnya Pancasila, 

berkaitan dengan tingkat ketertarikan, keterlibatan, dan 

perhatian mereka dalam pembelajaran sejarah. Dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, 

penelitian ini tidak bertujuan untuk menjelaskan hubungan 

sebab-akibat secara langsung, melainkan untuk 

mengidentifikasi pola hubungan antarvariabel yang dapat 

menjadi dasar dalam pengembangan kajian lebih lanjut. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian 

pendidikan sejarah, khususnya dalam mengintegrasikan 

dimensi ideologis dan afektif dalam satu kerangka analisis. 

Dengan mengaitkan persepsi terhadap ideologi negara 

dengan minat belajar sejarah, penelitian ini menawarkan 

perspektif bahwa keberhasilan pembelajaran sejarah tidak 

hanya ditentukan oleh aspek kognitif dan pedagogis, tetapi 

juga oleh bagaimana peserta didik memaknai nilai-nilai 

ideologis yang terkandung di dalamnya. Secara praktis, 

temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

pendidik untuk merancang strategi pembelajaran sejarah 

yang lebih kontekstual, reflektif, dan relevan dengan 

kehidupan peserta didik, sehingga mampu meningkatkan 

minat belajar sekaligus memperkuat kesadaran 

kebangsaan. Selain itu, penelitian ini juga membuka 

peluang bagi kajian lanjutan yang mempertimbangkan 

variabel lain di luar penelitian ini, mengingat kontribusi 

variabel persepsi ideologi terhadap minat belajar yang 

relatif terbatas. 

Persepsi merupakan proses kognitif yang 

melibatkan penafsiran individu terhadap stimulus yang 

diterima melalui pengalaman dan lingkungan sosial. 

Dalam konteks pendidikan, persepsi tidak hanya berkaitan 

dengan pemahaman informasi, tetapi juga mencakup 

dimensi afektif yang memengaruhi sikap dan perilaku 

peserta didik terhadap suatu objek pembelajaran. Menurut 

Woolfolk (2019), persepsi terbentuk melalui interaksi 

antara pengalaman belajar, konteks sosial, dan struktur 

kognitif individu. Dalam penelitian ini, persepsi ideologi 

negara merujuk pada cara peserta didik memaknai nilai-

nilai Pancasila sebagai dasar negara, baik dari aspek 

pemahaman, sikap, maupun penerimaan terhadap 

relevansinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Persepsi terhadap ideologi negara tidak bersifat 

tunggal, melainkan memiliki variasi yang mencerminkan 

kedalaman pemahaman serta tingkat keterlibatan 

emosional peserta didik dalam memaknai nilai-nilai 

ideologi. Dalam kajian budaya politik, Gabriel Almond 

dan Sidney Verba (1963) menjelaskan bahwa orientasi 

individu terhadap sistem nilai dapat berada pada spektrum 

yang berbeda, mulai dari sikap pasif, penerimaan tanpa 

refleksi, hingga keterlibatan aktif dan kritis. Berdasarkan 

pengembangan konseptual dari kerangka tersebut, persepsi 

ideologi dalam penelitian ini dapat dipahami dalam tiga 

bentuk, yaitu persepsi normatif, apatis, dan kritis. Persepsi 

normatif ditandai dengan penerimaan nilai ideologi secara 

formal tanpa refleksi mendalam, sedangkan persepsi apatis 

menunjukkan rendahnya keterlibatan dan kepedulian 

terhadap nilai tersebut. Sementara itu, persepsi kritis 

mencerminkan kemampuan peserta didik dalam 

memahami, mengevaluasi, serta mengaitkan nilai ideologi 

secara reflektif dengan realitas kehidupan mereka. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Ritonga dan Kusmanto (2018) 

yang menunjukkan bahwa persepsi terhadap ideologi 

negara tidak hanya terbentuk pada tataran kognitif, tetapi 

juga melibatkan aspek afektif dan evaluatif yang 

memengaruhi cara individu memaknai nilai-nilai tersebut. 

Dengan demikian, variasi persepsi ini menunjukkan bahwa 

proses internalisasi ideologi tidak hanya bergantung pada 

penyampaian materi, tetapi juga pada bagaimana peserta 

didik mengonstruksi makna dari pengalaman belajar yang 

mereka peroleh. 

Minat belajar merupakan salah satu aspek afektif 

yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran. Minat tidak hanya mencerminkan 

rasa suka, tetapi juga keterlibatan aktif dan perhatian yang 

berkelanjutan terhadap suatu aktivitas belajar. Woolfolk 

(2019) menjelaskan bahwa minat belajar ditandai oleh 

adanya kecenderungan untuk memperhatikan, merasa 

tertarik, dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 

secara sukarela. Dalam konteks pembelajaran sejarah, 

minat belajar tidak hanya berkaitan dengan ketertarikan 

terhadap materi, tetapi juga sejauh mana peserta didik 

mampu mengaitkan peristiwa sejarah dengan kehidupan 

nyata dan memahami makna di baliknya. 

Dalam pembelajaran sejarah, minat belajar 

memiliki karakteristik yang khas karena berkaitan dengan 

kemampuan memahami narasi masa lalu dan relevansinya 

terhadap kehidupan masa kini. Wijaya (2023) menegaskan 

bahwa minat belajar sejarah akan meningkat ketika peserta 

didik mampu melihat keterkaitan antara peristiwa sejarah 

dengan realitas sosial yang mereka hadapi. Sebaliknya, 

pendekatan pembelajaran yang menekankan hafalan fakta 

tanpa konteks cenderung menurunkan minat belajar siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar sejarah tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh 

kualitas pengalaman belajar yang diberikan dalam proses 

pembelajaran. 

Hubungan antara persepsi ideologi negara dan 

minat belajar sejarah dapat dijelaskan melalui kerangka 

teori Value-Attitude-Behavior (VAB) yang dikemukakan 

oleh Homer & Kahle. Dalam kerangka ini, nilai (value) 

yang dimiliki individu akan memengaruhi sikap (attitude), 

yang selanjutnya tercermin dalam perilaku (behavior). 

Persepsi terhadap ideologi negara dapat dipahami sebagai 
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representasi nilai yang dimiliki peserta didik, yang 

kemudian membentuk sikap terhadap pembelajaran sejarah 

dan memengaruhi minat belajar mereka. Namun demikian, 

hubungan ini tidak bersifat langsung dan deterministik, 

melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor mediasi 

seperti pengalaman belajar dan konteks sosial. 

Berdasarkan landasan teoritis yang telah diuraikan, 

penelitian ini dibangun atas asumsi bahwa persepsi 

terhadap ideologi negara memiliki keterkaitan dengan 

minat belajar sejarah peserta didik. Persepsi yang positif 

dan reflektif terhadap nilai-nilai ideologi negara berpotensi 

mendorong keterlibatan emosional serta meningkatkan 

ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran sejarah. 

Namun demikian, hubungan tersebut tidak bersifat 

deterministik, mengingat minat belajar juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor lain seperti pengalaman belajar, 

pendekatan pedagogis, serta konteks sosial peserta didik. 

Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan persepsi 

ideologi negara sebagai variabel independen (X) dan minat 

belajar sejarah sebagai variabel dependen (Y) dalam 

hubungan yang bersifat korelasional. Berdasarkan 

kerangka tersebut, hipotesis yang diajukan adalah terdapat 

hubungan yang signifikan antara persepsi ideologi negara 

dengan minat belajar sejarah peserta didik. Pengujian 

hipotesis ini dilakukan secara empiris melalui analisis 

statistik, dengan tujuan untuk mengidentifikasi kekuatan 

hubungan antara kedua variabel tanpa mengasumsikan 

adanya hubungan sebab-akibat secara langsung.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian korelasional yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara persepsi ideologi negara 

dengan minat belajar sejarah peserta didik. Menurut 

Sugiyono (2016), penelitian kuantitatif digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu dengan tujuan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan melalui analisis 

data statistik, sehingga memungkinkan peneliti 

memperoleh gambaran empiris mengenai hubungan 

antarvariabel secara objektif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas XII di SMA Negeri 1 Menganti tahun ajaran 

2025/2026. Sampel tersebut terdiri atas empat rombongan 

belajar, yaitu kelas XII-8, XII-9, XII-10, dan XII-11, 

dengan jumlah rata-rata 35 peserta didik per kelas sehingga 

total keseluruhan berjumlah 140 peserta didik. 

Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Adapun kriteria pemilihan responden 

dalam penelitian ini meliputi: (1) peserta didik kelas XII 

program IPS yang telah memperoleh pembelajaran sejarah 

secara lebih mendalam dibandingkan jenjang sebelumnya, 

(2) peserta didik yang telah mempelajari materi sejarah 

yang berkaitan dengan nilai-nilai Pancasila, sehingga 

memiliki pengalaman belajar yang relevan dengan variabel 

penelitian, dan (3) peserta didik yang bersedia mengisi 

instrumen penelitian secara sukarela guna menjamin 

kejujuran dan keandalan data yang diperoleh. 

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu 

variabel independen (X) berupa persepsi ideologi negara 

dan variabel dependen (Y) berupa minat belajar sejarah. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket 

(kuesioner) untuk mengukur kedua variabel tersebut. 

Jumlah butir pernyataan pada variabel persepsi ideologi 

negara (X) sebanyak 25 butir yang disusun berdasarkan 

enam indikator, yaitu: (1) pemahaman historis tentang 

proses lahirnya Pancasila, (2) penilaian terhadap relevansi 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sosial, (3) apresiasi 

terhadap peran pembelajaran sejarah dalam internalisasi 

nilai-nilai Pancasila, (4) pemaknaan terhadap fungsi 

Pancasila sebagai pedoman moral dan sosial, (5) penerapan 

nilai-nilai Pancasila dalam tindakan nyata, dan (6) peran 

Pancasila dalam pembentukan identitas kebangsaan. 

Sementara itu, variabel minat belajar sejarah (Y) terdiri 

atas 18 butir pernyataan yang dikembangkan berdasarkan 

lima indikator, yaitu: (1) rasa senang dan antusias dalam 

mengikuti pelajaran sejarah, (2) perhatian terhadap 

penjelasan guru dan materi sejarah, (3) ketertarikan 

terhadap tokoh, peristiwa, dan nilai-nilai dalam sejarah, (4) 

partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran sejarah, dan 

(5) keinginan untuk memahami lebih dalam serta 

berprestasi dalam mata pelajaran sejarah. Setiap indikator 

pada kedua variabel diwakili oleh sejumlah pernyataan 

positif dan negatif dengan total keseluruhan butir angket 

berjumlah 43 pernyataan. Skala pengukuran yang 

digunakan adalah skala Likert dengan empat kategori 

jawaban, yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), 

setuju (3), dan sangat setuju (4). 

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, 

instrumen penelitian terlebih dahulu diuji melalui try out 

uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa 

setiap butir pernyataan mampu mengukur variabel yang 

diteliti secara tepat dan konsisten. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan langkah penting 

dalam penelitian kuantitatif untuk mengetahui 

sejauh mana instrumen penelitian mampu 

mengukur variabel yang seharusnya diukur. Uji 

ini digunakan untuk memastikan bahwa setiap 

butir pernyataan dalam angket benar-benar 

merepresentasikan konsep yang diteliti. Dalam 

penelitian ini, uji validitas dilakukan 

menggunakan korelasi Product Moment 

(Pearson) dengan bantuan program SPSS. Kriteria 

pengujian adalah apabila nilai koefisien korelasi 

(r hitung) lebih besar daripada r tabel, maka butir 

pernyataan dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila 

nilai r hitung lebih kecil daripada r tabel, maka 

butir pernyataan dinyatakan tidak valid dan tidak 

digunakan dalam penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan langkah yang 

dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi 

instrumen penelitian dalam mengukur variabel 

yang diteliti. Instrumen yang reliabel akan 

memberikan hasil yang relatif sama apabila 

digunakan dalam kondisi yang serupa. Dalam 

penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan koefisien Cronbach Alpha dengan 
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bantuan program SPSS. Kriteria pengujian adalah 

apabila nilai Cronbach Alpha ≥ 0,70, maka 

instrumen dinyatakan reliabel. Sebaliknya, 

apabila nilai Cronbach Alpha < 0,70, maka 

instrumen dinyatakan tidak reliabel. 

Setelah instrumen penelitian dinyatakan memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas berdasarkan hasil uji coba 

(try out), maka data yang diperoleh dari penyebaran angket 

selanjutnya dianalisis menggunakan bantuan software 

SPSS melalui beberapa tahapan pengujian sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan langkah penting 

dalam penelitian kuantitatif untuk memastikan 

apakah data yang dikumpulkan memiliki 

distribusi normal. Uji ini digunakan untuk 

menentukan jenis analisis statistik yang tepat; 

apabila data berdistribusi normal, maka analisis 

dapat dilanjutkan menggunakan statistik 

parametrik. Dalam penelitian ini, uji normalitas 

dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov dengan kriteria apabila nilai signifikansi 

(p-value) > 0,05 maka data berdistribusi normal, 

sedangkan apabila nilai signifikansi (p-value) < 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk memastikan 

bahwa hubungan antara variabel persepsi ideologi 

negara (X) dan minat belajar sejarah (Y) bersifat 

linear, sehingga analisis regresi linear sederhana 

dapat digunakan secara tepat. Jika hubungan 

kedua variabel tidak linear, maka penggunaan 

model regresi linear menjadi tidak sesuai dan 

memerlukan pendekatan analisis lain. Dasar 

pengambilan keputusan adalah apabila nilai 

signifikansi > 0,05 maka hubungan bersifat linear, 

sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka 

hubungan tidak linear. 

3. Uji Korelasi product moment 

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui 

arah dan kekuatan hubungan antara variabel 

persepsi ideologi negara dengan minat belajar 

sejarah. Koefisien korelasi digunakan untuk 

menginterpretasikan tingkat hubungan 

antarvariabel, di mana nilai yang mendekati 1 

menunjukkan hubungan yang kuat, sedangkan 

nilai yang mendekati 0 menunjukkan hubungan 

yang lemah. 

Tingkat kekuatan hubungan berdasarkan 

nilai r dapat diinterpretasikan sebagai berikut 

(Sugiyono, 2016): 
Nilai r Interpretasi Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat lemah 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 

4. Uji Hipotesis Regresi Linear Sederhana 

Model regresi linear sederhana digunakan 

untuk menguji hubungan antara variabel persepsi 

ideologi negara (X) dengan minat belajar sejarah 

(Y). Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

melihat nilai signifikansi (Sig.), di mana apabila 

nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel, sedangkan 

apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak 

terdapat hubungan yang signifikan. Selain itu, 

nilai koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

mengetahui besarnya kontribusi variabel X dalam 

menjelaskan variabel Y. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8-12 

Desember  2025 di SMA 1 Menganti. Adapun kegiatan 

dalam pelaksanaan ini dilaksanakan 1 minggu secara 

tatap muka. Kemudian data dikumpulkan dan diuji 

menggunakan SPSS for Windows versi 25. Setelah data 

dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah melakukan 

uji kualitas instrumen melalui uji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan 

korelasi bivariate Pearson untuk mengetahui tingkat 

ketepatan setiap butir pernyataan dalam mengukur 

variabel penelitian. Berdasarkan hasil uji coba 

instrumen, diperoleh bahwa dari 36 butir pernyataan 

pada variabel persepsi ideologi negara, sebanyak 25 

butir dinyatakan valid, sedangkan pada variabel minat 

belajar sejarah dari 30 butir pernyataan diperoleh 18 

butir yang dinyatakan valid. Butir pernyataan yang 

tidak memenuhi kriteria validitas tidak digunakan 

dalam pengumpulan data penelitian. 

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi instrumen 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,723 untuk variabel persepsi ideologi negara 

dan 0,744 untuk variabel minat belajar sejarah. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa kedua instrumen 

memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan layak 

digunakan dalam penelitian. 

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, 

data yang diperoleh dari penyebaran angket dianalisis 

lebih lanjut menggunakan bantuan software SPSS for 

Windows versi 25. Analisis data dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu uji normalitas untuk 

mengetahui distribusi data, uji linearitas untuk melihat 

hubungan antarvariabel, uji korelasi Product Moment 

untuk mengetahui kekuatan hubungan antara variabel, 

serta uji regresi linear sederhana untuk mengetahui 

besarnya pengaruh variabel persepsi ideologi negara 

terhadap minat belajar sejarah. 

 

1. Hasil Uji Normalitas   

 
Tabel.1 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Variabel Y .048 140 .200* .996 140 .977 

Variabel X .069 140 .200* .971 140 .004 
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a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan dua pendekatan, yaitu Kolmogorov-

Smirnov dan Shapiro-Wilk. Mengingat jumlah sampel 

dalam penelitian ini lebih dari 30 responden, yaitu 

sebanyak 140 responden, maka uji Kolmogorov-Smirnov 

digunakan sebagai dasar utama dalam pengambilan 

keputusan. Berdasarkan hasil output SPSS, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) pada uji Kolmogorov-Smirnov untuk 

variabel X (Persepsi Ideologi Negara) sebesar 0,200 dan 

variabel Y (Minat Belajar Sejarah) sebesar 0,200. Kedua 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga memenuhi 

kriteria uji normalitas. Namun demikian, pada uji Shapiro-

Wilk diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,004 (< 0,05) 

yang menunjukkan adanya indikasi bahwa data tidak 

sepenuhnya berdistribusi normal.  

Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa data 

memiliki kecenderungan mendekati normal meskipun 

terdapat penyimpangan pada uji yang lebih sensitif. 

Menurut Sugiyono (2016), dalam penelitian kuantitatif 

dengan jumlah sampel yang relatif besar, analisis statistik 

parametrik tetap dapat digunakan karena distribusi data 

cenderung mendekati normal. Oleh karena itu, dengan 

mempertimbangkan jumlah sampel yang besar (n = 140), 

maka data dalam penelitian ini dapat diperlakukan sebagai 

berdistribusi normal secara operasional, sehingga analisis 

parametrik dapat digunakan dengan tetap memperhatikan 

kehati-hatian dalam interpretasi hasil. Berdasarkan hasil 

tersebut, nilai signifikansi kedua variabel lebih besar dari 

0,05, sehingga memenuhi kriteria uji normalitas.  

Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) yang 

menyatakan bahwa data berdistribusi normal tidak dapat 

ditolak, sehingga data variabel X (Persepsi Ideologi 

Negara) dan variabel Y (Minat Belajar Sejarah) dapat 

dianggap berdistribusi normal. 

 

2. Hasil Uji Linearitas 
 

Tabel  2. Test for Linearity 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * X Betwe

en 

Group

s 

(Comb

ined) 

1020.648 21 48.602 .973 .501 

Linear

ity 

327.564 1 327.56

4 

6.55

7 

.012 

Deviat

ion 

from 

Linear

ity 

693.085 20 34.654 .694 .826 

Within 

Groups 

5894.573 118 49.954 
  

Total 6915.221 139    

 

Berdasarkan output uji linearitas pada 

tabel ANOVA, diketahui bahwa nilai signifikansi 

pada kolom Deviation from Linearity sebesar 

0,826. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

penyimpangan dari linearitas pada hubungan 

antara kedua variabel. Selain itu, pada kolom 

Linearity diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,012, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan linear antara 

variabel X dan variabel Y bersifat signifikan. 

Dengan kata lain , dapat disimpulkan bahwa 

variabel X (Persepsi Ideologi Negara) dan 

variabel Y (Minat Belajar Sejarah) memiliki 

hubungan yang linear dan signifikan. Oleh karena 

itu, analisis regresi linear sederhana dapat 

digunakan untuk menguji hubungan antara kedua 

variabel dalam penelitian ini. 

 

3. Uji Hipotesis Korelasi Produk Momen 

 

Tabel 3 Hasil Uji Korelasi 

Persepsi 

Ideologi 

Negara 

 Persepsi 

Ideologi 

Negara 

Minat Belajar 

Sejarah 

Pearson 

Correlation 

1 .239** 

Sig. (2-

tailed) 

 .005 

Minat 

Belajar 

Sejarah 

N 140 140 

Pearson 

Correlation 

.239** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.005  

 

Hasil uji korelasi Product Moment 

(Pearson) menunjukkan bahwa nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,239 dengan signifikansi 0,005 

(0,005 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel. Namun, kekuatan hubungan 

tersebut tergolong lemah, yang berarti bahwa 

peningkatan persepsi ideologi negara hanya 

diikuti oleh peningkatan minat belajar sejarah 

dalam tingkat yang terbatas. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa hubungan yang 

ditemukan tidak cukup dijelaskan hanya melalui 

korelasi, sehingga diperlukan analisis lanjutan. 

Oleh karena itu, digunakan analisis regresi linier 

sederhana untuk menguji sejauh mana variabel 

persepsi ideologi negara mampu menjelaskan 

variasi pada minat belajar sejarah serta untuk 

mengetahui arah hubungan secara lebih terukur. 

Penggunaan regresi linier dalam penelitian 

ini tidak dimaksudkan untuk mengubah fokus 

penelitian menjadi kausalitas, melainkan sebagai 

penguatan analisis korelasional dalam melihat 

kontribusi variabel X terhadap variabel Y. 

Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah 

terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi 

ideologi negara dengan minat belajar sejarah 

peserta didik, yang kemudian diuji secara empiris 

melalui analisis statistik baik korelasi maupun 

regresi, guna memperoleh gambaran hubungan 
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yang lebih komprehensif tanpa mengasumsikan 

hubungan sebab-akibat secara langsung. 

 

4. Hasil Uji Hipotesis Regresi Linier Sederhana 

 

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinan 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .239 .057 .050 6.87447 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear 

sederhana, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,239, yang menunjukkan adanya 

hubungan antara variabel X (Persepsi Ideologi 

Negara) dan variabel Y (Minat Belajar Sejarah). 

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,057 menunjukkan bahwa variabel persepsi 

ideologi negara memiliki kontribusi sebesar 5,7% 

terhadap variasi minat belajar sejarah. Sementara 

itu, sisanya sebesar 94,3% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar penelitian. Nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,050 memperkuat bahwa kontribusi 

variabel X terhadap variabel Y tergolong rendah. 

 

 

Tabel 4.1 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient
s 

t 

 

Sig. 

 

B Std. 
Error 

Beta 

1 
 

(Const
ant) 

23.986 8.952  2.680 .008 

x .333 .116 .239 2.886 .005 

 

Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh 

nilai konstanta (Constant) sebesar 23,986 dan 

nilai koefisien regresi variabel X sebesar 0,333. 

Dengan demikian, persamaan regresi yang 

terbentuk adalah: 

Y = 23,986 + 0,333X 

Nilai konstanta tersebut menunjukkan 

bahwa apabila variabel X (Persepsi Ideologi 

Negara) bernilai nol, maka nilai variabel Y (Minat 

Belajar Sejarah) berada pada angka 23,986. 

Sementara itu, nilai koefisien regresi sebesar 

0,333 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan pada variabel X akan diikuti oleh 

peningkatan sebesar 0,333 pada variabel Y. 

Koefisien yang bernilai positif ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat 

positif. Berdasarkan uji signifikansi, diperoleh 

nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,005, yang lebih 

kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel persepsi ideologi negara 

dengan minat belajar sejarah. Selain itu, nilai t 

hitung sebesar 2,886 menunjukkan bahwa 

variabel X memiliki hubungan yang signifikan 

dengan variabel Y. 

 

 

B. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang mengacu pada 1 butir 

rumusan masalah pada Bab I, terdapat 1 hipotesis 

penelitian sebagai berikut. 

𝑯𝟏 : Terdapat hubungan yang signifikan antara 

Persepsi Ideologi Negara dengan Minat Belajar 

Sejarah 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang mengacu pada 

rumusan masalah penelitian, hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 

signifikan antara persepsi ideologi negara dengan minat 

belajar sejarah peserta didik. Hasil analisis regresi linear 

sederhana menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,005 < 0,05, yang berarti bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel persepsi ideologi 

negara dengan minat belajar sejarah. Selain itu, nilai t 

hitung sebesar 2,886 juga menunjukkan bahwa variabel 

persepsi ideologi negara memiliki hubungan yang 

bermakna secara statistik terhadap minat belajar sejarah. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima. 

Meskipun demikian, apabila ditinjau dari kekuatan 

hubungan, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,239 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel 

tergolong lemah. Hal ini diperkuat oleh nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,057 yang 

mengindikasikan bahwa persepsi ideologi negara hanya 

mampu menjelaskan sebesar 5,7% variasi dalam minat 

belajar sejarah, sedangkan sisanya sebesar 94,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun hubungan 

antara kedua variabel signifikan secara statistik, kontribusi 

variabel persepsi ideologi negara dalam menjelaskan minat 

belajar sejarah relatif kecil. 

Secara konseptual, penelitian ini berpijak pada 

asumsi bahwa ideologi negara sebagai sistem nilai (value) 

akan memengaruhi sikap (attitude) dan pada akhirnya 

tercermin dalam perilaku (behavior), termasuk dalam 

bentuk minat belajar sejarah. Kerangka ini sejalan dengan 

teori Value-Attitude-Behavior (VAB) yang menyatakan 

bahwa nilai tidak secara langsung memengaruhi perilaku, 

melainkan dimediasi oleh sikap individu (Homer & Kahle, 

1988). Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut tidak kuat, sehingga asumsi bahwa 

internalisasi ideologi negara secara otomatis meningkatkan 

minat belajar sejarah perlu ditinjau kembali. Hal ini 

mengindikasikan bahwa proses transformasi nilai ideologis 

ke dalam sikap dan perilaku belajar tidak berlangsung 

secara linear, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lain yang lebih kompleks. 

Dalam perspektif kritis, temuan ini dapat dijelaskan 

melalui teori hegemoni yang dikemukakan oleh Antonio 

Gramsci (1971), yang menyatakan bahwa ideologi dalam 

masyarakat modern bekerja melalui proses persetujuan 

(consent) yang dibangun secara kultural. Dalam konteks 

pendidikan, sekolah berfungsi sebagai agen reproduksi 

ideologi negara, di mana nilai-nilai ideologis disampaikan 

sebagai sesuatu yang normatif dan dianggap wajar. 
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Namun, penerimaan ideologi tersebut oleh peserta didik 

seringkali bersifat pasif dan tidak selalu diikuti dengan 

keterlibatan emosional yang kuat. Akibatnya, meskipun 

peserta didik memahami ideologi negara secara kognitif, 

hal tersebut tidak secara otomatis meningkatkan minat 

mereka dalam mempelajari sejarah. 

Rendahnya kontribusi variabel persepsi ideologi 

negara terhadap minat belajar sejarah juga menunjukkan 

bahwa minat belajar merupakan konstruk yang kompleks 

dan multidimensional. Dalam kajian psikologi pendidikan, 

minat belajar lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti motivasi intrinsik, pengalaman belajar, metode 

pembelajaran, serta interaksi sosial di lingkungan kelas 

(Schiefele, 1991). Oleh karena itu, wajar apabila satu 

variabel yang bersifat abstrak seperti ideologi negara tidak 

mampu memberikan kontribusi yang besar terhadap variasi 

minat belajar siswa. 

Selain itu, penggunaan model regresi linear 

sederhana dalam penelitian ini memiliki keterbatasan 

karena hanya menguji hubungan langsung antara satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat tanpa 

mempertimbangkan kemungkinan adanya variabel mediasi 

atau moderasi. Dalam realitasnya, hubungan antara 

persepsi ideologi negara dan minat belajar sejarah 

kemungkinan bersifat tidak langsung, misalnya melalui 

variabel sikap terhadap sejarah atau identitas nasional. 

Oleh karena itu, penggunaan pendekatan analisis yang 

lebih kompleks seperti structural equation modeling 

(SEM) atau path analysis berpotensi memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan 

antar variabel dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa persepsi ideologi negara memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap minat belajar sejarah, namun dengan 

kekuatan hubungan yang lemah. Temuan ini menegaskan 

bahwa ideologi negara bukan merupakan faktor utama 

dalam menentukan minat belajar sejarah, melainkan hanya 

salah satu dari berbagai faktor yang berperan. Oleh karena 

itu, upaya untuk meningkatkan minat belajar sejarah tidak 

dapat hanya bergantung pada internalisasi nilai ideologi 

negara, tetapi perlu didukung oleh strategi pembelajaran 

yang lebih kontekstual, interaktif, dan relevan dengan 

pengalaman peserta didik. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh hasil bahwa analisis regresi linear sederhana 

menunjukkan hipotesis (H1) diterima, yaitu terdapat 

hubungan yang signifikan antara persepsi ideologi negara 

(variabel X) dengan minat belajar sejarah (variabel Y). Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 

dan nilai t hitung sebesar 2,886, yang mengindikasikan 

bahwa secara statistik variabel persepsi ideologi negara 

memiliki hubungan yang bermakna terhadap minat belajar 

sejarah peserta didik. 

Meskipun demikian, kekuatan hubungan antara 

kedua variabel tergolong lemah, yang ditunjukkan oleh 

nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,239 serta koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,057. Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi ideologi negara hanya 

memberikan kontribusi sebesar 5,7% terhadap variasi 

minat belajar sejarah, sedangkan sebagian besar lainnya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. 

Dengan demikian, persepsi ideologi negara bukan 

merupakan faktor utama dalam membentuk minat belajar 

sejarah peserta didik. 

Secara teoretis, temuan ini memberikan implikasi 

bahwa hubungan antara nilai (value), sikap (attitude), dan 

perilaku (behavior) sebagaimana dijelaskan dalam 

kerangka Value-Attitude-Behavior (VAB) tidak selalu 

berlangsung secara langsung dan kuat. Nilai ideologis yang 

dimiliki peserta didik tidak secara otomatis terinternalisasi 

menjadi minat belajar, melainkan memerlukan proses 

mediasi yang lebih kompleks, seperti pengalaman belajar, 

motivasi intrinsik, serta keterlibatan dalam pembelajaran. 

Selain itu, dalam perspektif teori hegemoni yang 

dikemukakan oleh Antonio Gramsci, ideologi negara 

dalam pendidikan cenderung disampaikan sebagai nilai 

normatif yang diterima secara pasif oleh peserta didik. Hal 

ini menyebabkan internalisasi ideologi tidak selalu 

berdampak langsung pada aspek afektif seperti minat 

belajar. Oleh karena itu, meskipun peserta didik 

memahami ideologi negara secara kognitif, hal tersebut 

belum tentu diikuti dengan meningkatnya ketertarikan 

terhadap pembelajaran sejarah. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa persepsi ideologi negara memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap minat belajar sejarah, namun dengan 

kontribusi yang relatif kecil. Implikasi praktis dari temuan 

ini adalah bahwa upaya meningkatkan minat belajar 

sejarah tidak dapat hanya mengandalkan penanaman nilai 

ideologi negara, tetapi perlu didukung oleh strategi 

pembelajaran yang lebih kontekstual, interaktif, dan 

relevan dengan pengalaman peserta didik. 

SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa persepsi ideologi negara memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap minat belajar sejarah, namun dengan 

kontribusi yang relatif rendah, maka terdapat beberapa 

saran yang dapat diajukan sebagai berikut. 

Pertama, bagi guru sejarah, disarankan agar tidak 

hanya menekankan pada penyampaian nilai-nilai ideologi 

negara secara normatif dan konseptual, tetapi juga 

mengintegrasikannya dengan pendekatan pembelajaran 

yang lebih kontekstual, interaktif, dan relevan dengan 

kehidupan peserta didik. Pembelajaran sejarah perlu 

dikemas dalam bentuk diskusi, studi kasus, maupun 

penggunaan media pembelajaran yang menarik agar 

mampu meningkatkan keterlibatan emosional dan kognitif 

siswa, sehingga minat belajar dapat berkembang secara 

lebih optimal. 

Kedua, bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan bahan evaluasi dalam merancang kebijakan 

pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek 

kognitif dan ideologis, tetapi juga memperhatikan faktor-

faktor lain yang memengaruhi minat belajar siswa, seperti 

lingkungan belajar, fasilitas pendidikan, serta dukungan 

terhadap inovasi pembelajaran. Sekolah diharapkan dapat 

memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan 
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strategi pembelajaran yang kreatif dan adaptif sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. 

Ketiga, bagi peserta didik, diharapkan dapat lebih 

aktif dalam mengembangkan minat belajar sejarah dengan 

tidak hanya memandang sejarah sebagai mata pelajaran 

wajib, tetapi sebagai sarana untuk memahami identitas, 

dinamika sosial, dan realitas kehidupan. Peserta didik juga 

diharapkan mampu mengaitkan nilai-nilai ideologi negara 

dengan pengalaman nyata sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. 

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk mengembangkan penelitian dengan menggunakan 

model analisis yang lebih kompleks, seperti Structural 

Equation Modeling (SEM) atau path analysis, guna 

menguji kemungkinan adanya variabel mediasi atau 

moderasi, seperti motivasi belajar, sikap terhadap sejarah, 

atau identitas nasional. Selain itu, peneliti selanjutnya juga 

dapat menambahkan variabel lain yang lebih kontekstual 

untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar 

sejarah. 

Dengan demikian, saran-saran ini diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam pengembangan pembelajaran sejarah 

yang tidak hanya berorientasi pada penanaman nilai 

ideologis, tetapi juga mampu meningkatkan minat belajar 

peserta didik secara lebih luas dan mendalam. 
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